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ABSTRACT

Mango is one of the most widely grown plants in Indonesia. The characteristic that distinguishes
one type of mango from another is to observe its anatomy. Anatomical research on the mango
branch has not been done much, especially in Bandar Lampung. The purpose of this study was
to determine the diameter and pith radius of the mango (Mangifera spp.) branch in Bandar
Lampung City. This research was carried out from January to April 2021 at the Botanical
Laboratory, Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, University of
Lampung. This study uses a survey method with Simple Random Sampling in 20 sub-districts in
Bandar Lampung City. Parameters measured included tracheal diameter, tracheal density,
arrangement and type of pith radius, pith radius height, and pith radius width. Data analysis used
descriptive analysis by explaining the data obtained in the form of tables and photos. The results
showed that there were differences in the average size of the tracheal diameter, tracheal density,
height, and width of pith radius of the five mango branch samples. The average diameter of the
largest trachea is found in Golek and the smallest tracheal diameter is found in Kweni. The
highest average tracheal density is found in Arumanis and the smallest tracheal density is found
in Golek. The arrangement and type of pith radius of the fifth mango are uniseriate and
heterocellular. The average height of the largest pith radius is owned by Indramayu and the
smallest is owned by Golek. While the average width of the largest pith radius is owned by Golek
and the smallest is owned by Gedong.
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PENDAHULUAN

Mangga (Mangifera indica L.) adalah salah
satu tanaman hortikultura yang dapat
tumbuh baik di daerah tropis maupun
subtropis, termasuk Indonesia. Buah
mangga banyak mengandung vitamin,
mineral dan nutrisi pelengkap. Lebih dari
160 varietas mangga tersebar di seluruh
dunia (Mohsin et al., 2014). Mangga adalah
sumber karotenoid yang disebut beta
crytoxanthin atau bahan penumpas kanker
yang baik (Ademola et al., 2013).

Jenis mangga yang banyak ditanam di
Indonesia diantaranya mangga arumanis,
mangga golek, mangga gedong, mangga
manalagi, mangga cengkir, mangga
kemang dan mangga kweni. Produksi
mangga menempati urutan keempat di
dunia setelah anggur, apel dan pisang,

karena memiliki nilai yang cukup baik (Dorta
et al., 2014). Sifat anatomi merupakan sifat
yang penting untuk diperhatikan dalam
menentukan fungsi dan peruntukan kayu,
karena struktur anatomi sel-sel penyusun
kayu sangat menentukan keberhasilan
suatu proses pengolahan yang diterapkan
terhadap kayu (Wahyudi, 2013).

Penelitian mengenai struktur anatomi
batang terlebih analisis jaringan pembuluh
trakea batang mangga di Bandar Lampung
belum banyak dilakukan. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
struktur anatomi cabang mangga (Mangifera
spp.) yang ada di Bandar Lampung agar
dapat memberikan data dan informasi
terkait kajian anatomi batang mangga yang
berkaitan dengan kelayakan, kekuatan dan
peruntukan kayu batang di Bandar Lampung.
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Kota Bandar Lampung merupakan Ibukota
dari Provinsi Lampung. Oleh karena itu,
selain sebagai pusat kegiatan pemerintahan,
sosial, politik, pendidikan dan kebudayaan,
kota ini juga merupakan pusat kegiatan
perekonomian daerah Lampung. Secara
geografis Kota Bandar Lampung terletak
pada 5°20’-5°30’ LS dan 105°28-105°37’
BT. Ibukota Provinsi Lampung ini berada di
Teluk Lampung yang terletak di ujung
selatan Pulau Sumatera. Kota Bandar
Lampung memiliki luas wilayah 197,22 km?
yang terdiri dari 20 kecamatan dan 126
kelurahan (Badan Pusat Statistik Kota
Bandar Lampung, 2021).

Secara umum struktur batang menunjukkan
dikotil ditandai dengan adanya korteks yang
tebal dan jari-jari empulur. Pada pengukuran
histologis penampang melintang batang dari
kultivar mangga, menunjukkan tingkat
pertumbuhan sekunder yang relatif tinggi
(Rashedy et al, 2014). Pertumbuhan
sekunder terdiri dari jaringan yang
diproduksi oleh kambium vaskular dan
kambium gabus. Kambium vaskular
menghasilkan xilem dan floem sekunder
untuk meningkatkan aliran vaskular dan
dukungan untuk tunas. Kambium gabus
menghasilkan lapisan sel lilin yang keras
dan tebal untuk melindungi batang dari
kehilangan  air. Kambium  vaskular
memanjang menghasilkan sel-sel yang
berkembang menjadi sel dewasa seperti
trakeid, elemen pembuluh, serat xilem, sel
pendamping, parenkim aksial, dan serat
floem (Campbell et al., 2016).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari
— April 2021 di Laboratorium Botani, Jurusan
Biologi, Fakultas MIPA, Universitas
Lampung. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode survei dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis mangga yang ditemukan dalam
penelitian ini ada 2 (dua) yaitu Mangifera
indica dan Mangifera odorata. Mangifera
indica terdapat 4 kultivar yaitu Mangifera
indica cv. Arumanis, Mangifera indica cv.

pengambilan sampel dilakukan Simple
Random Sampling atau Sampel Acak
Sederhana pada 20 kecamatan di Kota
Bandar Lampung. Sampel yang diambil
berupa beberapa potong cabang mangga
berukuran 2-5 cm.

Alat Penelitian

Adapun alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu gunting, pinset, pipet
tetes, gelas Beaker, tabung reaksi,
waterbath, cawan Petri, silet, cutter, kamera
handphone, gelas benda, gelas penutup,
mikroskop, label, dan alat tulis.

Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu sampel cabang mangga
di Kota Bandar Lampung, air, alkohol
(konsentrasi 70% dan 96%), larutan HF 25%,
gliserin, safranin 1%, entelan, dan tisu.

Pelaksanaan Penelitian

Pembuatan preparat dilakukan dengan cara
membuat sayatan pada tiga bidang orientasi
(melintang, tangensial dan radial). Cabang
mangga direbus selama 1 jam, kemudian
direndam dalam HF 25% selama 4 minggu
sampai lunak. Setelah lunak, cabang dicuci
dengan air mengalir lalu direndam dalam
campuran gliserin dan alkohol 96% (1:1).
Selanjutnya dicuci dengan alkohol 70%
kemudian diiris secara melintang
menggunakan silet lalu diberi pewarnaan
safranin 1%. Sayatan yang telah diberi
pewarnaan kemudian diletakkan pada gelas
benda lalu untuk diteteskan dengan entelan
dan ditutup dengan gelas penutup.

Pengamatan

Preparat diamati menggunakan mikroskop
dengan parameter meliputi diameter trakea,
kerapatan trakea, susunan dan tipe jari-jari
empulur, tinggi jari-jari empulur, dan lebar
jari-jari empulur. Data disajikan dalam
bentuk tabel dan foto serta dianalisis secara
deskriptif.

Gedong, Mangifera indica cv. Golek, dan
Mangifera indica cv. Indramayu.

Hasil penelitan yang telah dilakukan
mengenai karakteristik anatomi trakea dan
jari-jari empulur cabang mangga (Mangifera
spp.) di Kota Bandar Lampung dapat dilihat
pada tabel 1-3.
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Tabel 1. Struktur Anatomi Cabang Mangga (Mangifera spp.) di Kota Bandar Lampung

pada Sayatan Melintang

Trakea
No Nama Nama Diameter Kerapatan
[Imiah Lokal Kategori 2p Kategori
(um) (mm?)
Mangifera Sanaat
1 indica cv. Arumanis 52,78 Kecil 43,44 9
) Banyak
Arumanis
Mangifera Sanaat
2 indica cv. Gedong 51,57 Kecil 41,25 9
Banyak
Gedong
Mangifera
3 indica cv. Golek 80,89  Kecll 13,75 poak
Golek y
Mangifera
4 indica cv. Indramayu 63,95 Kecil 32,50 Banyak
Indramayu
Mangifera , Sangat
5 odorata Kweni 49,56 Kecil 35,63 Banyak
Rata-Rata 59,75 Kecil 33,31 Banyak

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
diameter trakea yang terbesar dimiliki oleh
Mangga Golek dan rata-rata diameter trakea
yang terkecil dimiliki oleh Mangga Kweni.
Sedangkan rata-rata kerapatan trakea yang
terbesar dimiliki oleh Mangga Arumanis dan
rata-rata kerapatan trakea yang terkecil
dimiliki oleh Mangga Golek. Rata-rata trakea

kelima mangga berdiameter 59,75 pm
sehingga diameter trakea kelima mangga
dapat dikategorikan kecil. Sedangkan rata-
rata trakea kelima mangga memiliki
kerapatan sebesar 33,31 mm? sehingga
kerapatan trakea kelima mangga dapat
dikategorikan banyak.
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Gambar 1. Preparat Sayatan Melintang Cabang Mangga (Perbesaran 400x); A. Mangga
Arumanis, B. Mangga Gedong, C. Mangga Golek, D. Mangga Indramayu, E.
Mangga Kweni. V: Vessel/Pori, P: Parenkim (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021).

Tabel 2. Struktur Anatomi Cabang Mangga (Mangifera spp.) di Kota Bandar Lampung
pada Sayatan Tangensial

Jari-Jari Empulur

Nama Nama - -
No lImiah Lokal Susunan - Tinggi Kategori Lebar Kategori
Jari-Jari (um) (um)
Mangifera Luar Biasa
1 indica cv. Arumanis Uniseriate 159,37 Tinggi 33,90
) Lebar
Arumanis
Mangifera Luar Biasa
2 indica cv. Gedong Uniseriate 155,07 Tinggi 27,97
Lebar
Gedong
Mangifera Luar Biasa
3 indica cv. Golek Uniseriate 150,74 Tinggi 37,87 L
ebar
Golek
Mangifera Luar Biasa
4  indica cv. Indramayu Uniseriate 161,03 Tinggi 35,78
Lebar
Indramayu
Mangifera . o N Luar Biasa
5 odorata Kweni Uniseriate 159,09 Tinggi 34,97 Lebar
Rata-Rata Uniseriate 157,06 Tinggi 34,10 Luar Biasa
Lebar

Tabel

2 menunjukkan

bahwa kelima

mangga memiliki susunan jari-jari empulur
bertipe uniseriate. Rata-rata tinggi jari-jari
empulur terbesar dimiliki oleh Mangga
Indramayu dan rata-rata tinggi jari-jari
empulur terkecil dimiliki oleh Mangga Golek.
Rata-rata lebar jari-jari empulur terbesar
dimiliki oleh Mangga Golek dan rata-rata

lebar jari-jari empulur terkecil dimiliki oleh
Mangga Gedong. Rata-rata kelima mangga
memiliki tinggi jari-jari empulur sebesar
157,06 um dengan kategori tinggi dan rata-
rata kelima mangga memiliki lebar jari-jari
empulur sebesar 34,10 um dengan kategori
luar biasa lebar.
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Gambar 2. Preparat Sayatan Tangensial Cabang Mangga (Perbesaran 400x); A. Mangga
Arumanis, B. Mangga Gedong, C. Mangga Golek, D. Mangga Indramayu, E.
Mangga Kweni. Jr: Jari-jari empulur (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021).

Tabel 3. Struktur Anatomi Cabang Mangga (Mangifera spp.) di Kota Bandar Lampung

pada Sayatan Radial

NoO Nama Nama Jari-Jari Empulur
lImiah Lokal Tipe Jari-Jari Komposisi Jari-Jari
Mangifera

1 indica cv. Arumanis Heteroseluler Sel Baring dan Sel Tegak
Arumanis
Mangifera

2 indica cv. Gedong Heteroseluler  Sel Baring dan Sel Tegak
Gedong
Mangifera

3 indica cv. Golek Heteroseluler  Sel Baring dan Sel Tegak
Golek
Mangifera

4  indica cv. Indramayu Heteroseluler Sel Baring dan Sel Tegak
Indramayu

5 Mangifera Kweni Heteroseluler  Sel Baring dan Sel Tegak
odorata

Rata-Rata Heteroseluler Sel Baring dan Sel Tegak

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelima
mangga memiliki jari-jari empulur bertipe
heteroseluler yaitu dengan susunan sel
baring (procumbent ray cell) dan sel
tegak (upright ray cell). Komposisi jari-jari
empulur kelima mangga terdiri dari dua

tipe sel yaitu sel baring dan sel tegak. Sel
baring merupakan sel jari-jari empulur
dengan dimensi radial terpanjang,
sedangkan sel tegak merupakan sel jari-
jari empulur dengan dimensi aksial
terpanjang.
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Gambar 3. Preparat Sayatan Radial Cabang Mangga (Perbesaran 400x); A. Mangga
Arumanis, B. Mangga Gedong, C. Mangga Golek, D. Mangga Indramayu, E.
Mangga Kweni. St: Sel tegak, Sh: Sel baring (Sumber: Dokumentasi Pribadi,

2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan
dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan
ukuran rata-rata diameter trakea, kerapatan
trakea, tinggi dan lebar jari-jari empulur dari
kelima sampel cabang mangga. Jenis
mangga yang ditemukan terdiri atas 2 jenis
yaitu Mangifera indica dan Mangifera
odorata. Mangifera indica terdapat 4 kultivar
yaitu Mangifera indica cv. Arumanis,
Mangifera indica cv. Gedong, Mangifera
indica cv. Golek, dan Mangifera indica cv.
Indramayu.
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